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ABSTRAK 

 

Pada masa anak pertengahan atau masa usia sekolah dasar anak lebih sering 

melakukan perilaku negatif yaitu berupa sebuah perilaku agresif. Perilaku agresif 

yang dilakukan oleh anak berupa agresif fisik maupun agresif verbal, agresif fisik 

seperti memukul, mendorong, mencubit, menendang, mengklitiki, dan lain halnya. 

Kemudian perilaku agresif verbal seperti menghina, mengancam, mencaci maki, 

berteriak keras, berbicara kotor dan lain halnya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui gambaran perilaku agresif pada anak usia sekolah dasar. Jenis penelitian 

ini adalah deskriptif kuantitatif dengan populasi sebanyak 300 orang. Pengambilan 

sampel ini menggunakan nonprobability sampling melalui pendekatan total 

sampling. Dengan jumlah sampel sebanyak 300 orang. Analisis yang dipakai untuk 

penelitian ini yaitu dengan menggunakan uji chi-square, dari perhitungan 

didapatkan untuk hubungan jenis kelamin dengan perilaku agresif pada anak usia 

sekolah dasar p-value ≤ 0,05 sebesar 0,000 hasil ini menunjukkan adanya hubungan 

antara jenis kelamin dengan perilaku agresif pada anak usia sekolah dasar. 

Sedangkan untuk hubungan usia dengan perilaku agresif anak usia sekolah dasar p-

value ≤ 0,05 sebesar 0,533 hal ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara usia 

dengan perilaku agresif. 
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ABSTRACT 

 
In middle or elementary school age children often do negative behavior, namely 

aggressive behavior. Aggressive behavior carried out by children is in the form of 

physical or verbal aggression, physical aggression such as hitting, pushing, 

pinching, kicking, criticizing, and other comments. Then verbal aggressive behavior 

such as insulting, threatening, scolding, shouting loudly, talking dirty and others. 

This study aims to describe aggressive behavior in elementary school age children. 

This type of research is quantitative descriptive with a population of 300 people. 

Sampling using nonprobability sampling through a total sampling approach. With 

a total sample of 300 people. An analysis used in this study was Chi-Square test. 

From the calculation, it was found that the relationship between gender and 

aggressive behavior in elementary school age children p-value ≤ 0.05 is 0.000. This 

result shows that there is a relationship between gender and aggressive behavior in 

elementary school children. This results shows that there is a relationship between 

age and aggressive behavior of elementary school age children, p-value ≤ 0.05 is 

0.533, This results shows that there is no relationship between age and aggressive 

behavior. 

Keywords: School, aged, children, aggressive, behavior 
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BAB I 
 

 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

 

Anak usia sekolah dasar merupakan periode anak dimulai pada usia 6 

tahun sampai 12 tahun. Pada fase usia sekolah dasar, sekolah merupakan 

lingkungan lain selain lingkungan dikeluarga. Anak banyak mengembangkan 

kemampuan interaksi sosial, belajar tentang nilai moral dan budaya dari 

lingkungan selain keluarganya. Anak sudah mampu untuk mengambil bagian 

dalam kelompok, belajar tentang nilai sosial dari kelompok. Proses 

perkembangan konsep diri maupun keterampilan dasar menulis, membaca, serta 

berhitung yang lebih dikuasai anak merupakan yang fase yang paling penting 

pada usia sekolah (Supartini, Y, 2004). 

Schick, Andreas, Cierpka, & Manfred, (2016) menyatakan bahwa anak 

sekolah dasar, anak biasa melakukan kegiatan dalam bentuk negatif yaitu berupa 

sebuah perilaku agresif. Perilaku agresif yang dilakukan oleh anak berupa 

agresif fisik maupun agresif verbal, agresif fisik seperti memukul, mendorong, 

mencubit, menendang, mengklitiki, dan lain halnya. Kemudian prilaku agresif 

verbal seperti menghina, mengancam, mencaci maki, berteriak keras, berbicara 

kotor dan lain halnya. 

Perilaku agresif pada masa anak usia sekolah dasar akan mengakibatkan 

hubungan yang kurang baik dengan guru di sekolah, sesama teman maupun dengan 

keluarga karena anak dengan perilaku agresif sulit untuk berkomunikasi antar 

sesama temannya (Santrock, 2011). Pada masa anak sekolah dasar kebanyakan dari 

waktunya dihabiskan dengan teman sebaya, sehingga jika anak berperilaku agresif 

dan kurang baik anak akan sulit memperoleh teman.. 
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Perilaku agresif anak sekolah dasar jika tidak diatasi semenjak dini, makan dapat 

menjadi penghambat proses perkembangan sosialisasi pada kehidupan anak 

nantinya.  Selain itu juga akan terjadi masalah akademis anak di sekolahnya, karema 

anak akan sibuk melakukan bentuk perilaku-perilaku negatif, anak menjadi tidak 

fokus saat proses belajar disekolah. Akibatnya nilai yang diperoleh anak nanti 

kurang maksimal. 

Gender merupakan sifat yang ada pada diri perempuan dan laki-laki yang 

terbentuk oleh faktor-faktor budaya maupun faktor sosial. Faktor budaya maupun 

faktor sosial dapat mempengaruhi perilaku yang negatif. Perilaku agresif pada anak 

perempuan dan anak laki-laki dapat dipengaruhi oleh kemampuan untuk 

mengontrol diri anak. Pada anak laki-laki lebih terlihat ekspresi yang menonjol, 

yang dapat merespon bentuk agresif dan melakukan kegiatan yang agresif dalam 

bentuk fisik maupun verbal sedangkan pada anak perempuan domina pada ekspresi 

emosional anak (Kim, dkk, dalam penelitian Moch ali, dkk, 2016). 

Banyak faktor yang menyebabkan anak berperilaku agresif, salah satunya 

karena lingkungan keluarga dan sekolah yang tidak kondusif, lingkungan keluarga 

dengan tingkat konflik yang tinggi, kurangnya komunikasi antar keluarga, tidak 

adanya dukungan orang tua mengenai kegiatan anak, menyebabkan anak melakukan 

perilaku agresif. Selain itu faktor budaya yaitu berupa modelling dari orang-orang 

yang lebih dewasa atau dengan lingkungan yang berada disekitarnya seperti orang 

tua dan juga teman sebaya menyebabkan anak berperilaku agresif (Teresa, Jimenez, 

dan Estevez, 2017). 

Menurut Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) menjelaskan bahwa 

sudah ada 1764 kasus kekerasan yang diawali dengan perilaku agresif yang terjadi 

pada lingkungan sekolah pada tahun 2015 menunjukkan persentase 87,6 persen dan  
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yang menjadi pelaku negatif berupa perilaku kekerasan tersebut telah 

terdata rata- rata 78,3 persen merupakan anak-anak dilingkungan sekolah yang 

juga pernah melihat kekerasan kemudian menirunya atau menjadi korban 

sebelumnya (Setyawan, 2015). 

Dari hasil studi pendahuluan yang dilakukan di SDN 37 dan 85 

Lubuklinggau dengan melakukan observasi kepada siswa didapatkan bahwa di 

kalangan siswa perempuan terjadi perilaku agresif berupa agresif verbal, seperti 

membentak, menghina, mengumpat orang lain, dan berbicara kotor kepada 

orang lain. Sedangkan bentuk perilaku agresif yang biasa terjadi pada siswa laki-

laki yaitu agresif bentuk fisik seperti mengganggu orang lain, mendorong, 

berkelahi, mencubit, menendang dan  memukul. Terdapat coretan-coretan di 

kursi, meja, maupun di dinding sekolah sesuai hasil pengamatan yang sering 

terjadi. Selain itu, perilaku agresif dilakukan anak usia sekolah dasar yaitu siswa 

kelas 4 sampai kelas 6, dikarenakan anak sudah mulai belajar untuk 

mengendalikan dan mengontrol emosi dan ekspresi dan sudah mulai susah untuk 

diberi nasihat. ( Suriadi, dkk, 2006 ). 

 
 

Chaplin dan Aldio (2013) pada penelitiannya menjelaskan bahwa pada 

emosi yang eksternalisasi lebih dilakukan anak laki- laki dibandingkan pada 

anak perempuan. Untuk itu anak laki-laki lebih terlihat melakukan permainan 

yang kurang baik, seperti, mwncubit, menendang, mendorong orang lain dan 

menghukum dibanding anak perempuan. 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan masalah penelitian. 
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Dari perilaku agresif yang terjadi dapat menimbulkan dampak negatif seperti 

memiliki hubungan yang kurang baik dilingkungan sekitar, kemampuan sosialisasi 

dari anak kurang baik anak akan sulit memperoleh teman, jika tidak segera diatasi 

semenjak dini, maka akan menjadi penghambat anak pada perkembangan 

sosialisasi di kehidupannya nanti.  

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai Hubungan Jenis Kelamin dan Usia Dengan Perilaku Agresif Pada 

Anak Usia Sekolah Dasar. 

C. Tujuan Penelitian 

 

1. Tujuan Umum 

 

Mengetahui hubungan jenis kelamin dan usia dengan perilaku agresif 

pada anak usia sekolah dasar. 

2. Tujuan Khusus 

 

a. Mengetahui distribusi frekuensi karakteristik pada responden meliputi jenis 

kelamin, usia dan kelas 

b. Menganalisis hubungan antara jenis kelamin dengan perilaku agresif pada anak 

usia sekolah dasar. 

c. Menganalisis hubungan antara usia dengan perilaku agresif pada anak usia 

sekolah dasar. 

D. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menambah bahan 

kepustakaan dan sebagai materi bahasan dalam proses belajar mengajar 

terutama tentang Hubungan Jenis Kelamin dan Usia Dengan Perilaku Agresif 

Pada Anak Usia Sekolah Dasar. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi SDN Lubuklinggau 

 

Memberi manfaat kepada SDN 37 dan SDN 85 Lubuklinggau dalam 

mengetahui hubungan jenis kelamin dan usia dengan perilaku agresif 

pada anak usia sekolah dasar sehingga bermanfaat dalam meminimalisir 

kejadian pada anak usia sekolah dasar.. 

b. Bagi Institusi Keperawatan   

 

Hasil dari penelitian ini bisa menjadi sumber bagi perpustakaan dan 

bahan materi tentang hubungan jenis kelamin dan usia dengan perilaku 

agresif pada anak usia sekolah dasar. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Hasil peneliti ini dapat menjadi tambahan pengetahuan peneliti dalam 

melakukan penelitian dan bisa dikembangkan dengan luas di masa yang 

akan datang. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Penelitian ini adalah penelitian survey analitik dengan pendekatan cross 

sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah anak usia sekolah dasar SDN 85 dan 

SDN 37 Kota Lubuklinggau. Pengambilan sampel penelitian ini menggunakan 

nonprobability sampling melalui pendekatan total sampling. Pengumpulan data 

digunakan dengan menggunakan angket (kuesioner) . Analisis data yang digunakan 

yaitu analisis univariat dan bivariat. 
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